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Abstract 

 

This study aims to determine the effect of the motivation and work discipline 

variables on employee performance at PT Kami Idea Indonesia, South Jakarta, 

both partially and simultaneously. The method used is a descriptive quantitative 

approach, with data collection conducted through questionnaire distribution. 

The population in this study consists of all employees of PT Kami Idea 

Indonesia, totaling 128 individuals. The sample includes 56 respondents, 

selected using the Slovin method with a 10% margin of error. The results of the 

study indicate that there is a positive and significant partial effect of the 

Motivation variable (X1) on Employee Performance (Y) at PT Kami Idea 

Indonesia, as evidenced by the motivation variable having a t-value (t-hitung) 

of 10.020, which is greater than the t-table (t-tabel) value of 2.006, with a 

significance level of 0.000 < 0.05. Thus, Ho1 is rejected, and Ha1 is accepted. 

Similarly, there is a positive and significant partial effect of the Work Discipline 

variable (X2) on Employee Performance (Y), as evidenced by the work 

discipline variable having a t-value (t-hitung) of 11.556, which is greater than 

the t-table (t-tabel) value of 2.006, with a significance level of 0.000 < 0.05. 

Thus, Ho2 is rejected, and Ha2 is accepted. Furthermore, there is a positive and 

significant simultaneous effect of the Motivation (X1) and Work Discipline (X2) 

variables on Employee Performance (Y) at PT Kami Idea Indonesia, as 

evidenced by the F-value (F-hitung) of 99.047, which is greater than the F-table 

(F-tabel) value of 3.17, with a significance level of 0.000 < 0.05. Thus, Ho3 is 

rejected, and Ha3 is accepted. The results of the coefficient of determination (R-

square) test show an R-square value of 0.789, indicating that the Motivation 

(X1) and Work Discipline (X2) variables contribute 78.9% to Employee 

Performance (Y), while the remaining percentage is influenced by other 

variables not examined in this study 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pada variabel motivasi dan disiplin kerja terhadap 

kinerja karyawan pada PT Kami Idea Indonesia Jakarta Selatan, baik secara parsial maupun simultan. 

Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif deskriptif dengan pengumpulan data melalui penyebaran 

kuesioner. Populasi pada penelitian ini yaitu seluruh karyawan pada PT Kami Idea Indonesia sebanyak 128 

orang. Dan sampel sebanyak 56 responden menggunakan metode sovlin dengan margin error 10%. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa: terdapat pengaruh yang positif dan signifikan secara parsial pada variabel 

Motivasi (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada PT Kami Idea Indonesia, yang dibuktikan dengan 

variabel motivasi memiliki nilai thitung 10,020 > nilai ttabel 2,006 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05, 

maka Ho1 ditolak dan Ha1 diterima. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan secara parsial pada 
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variabel Disiplin Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada PT Kami Idea Indonesia, yang dibuktikan 

dengan variabel disiplin kerja memiliki nilai thitung 11,556 > ttabel 2,006 dengan tingkat signifikansi 0,000 

< 0,05, maka Ho2 ditolak Ha2 diterima. Dan terdapat pengaruh yang positif dan signifikan secara simultan 

pada variabel Motivasi (X1) dan Disiplin Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada PT Kami Idea 

Indonesia, yang dibuktikan dengan nilai Fhitung 99,047 > Ftabel 3,17 dengan signifikansi 0,000 < 0,05, 

maka Ho3 ditolak dan Ha3 diterima. Pada hasil uji koefisien determinasi didapatkan nilai R square sebesar 

0,789 yang artinya variabel Motivasi (X1) dan Disiplin Kerja (X2) berpengaruh memberikan kontribusi 

terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y) sebesar 78,9% dan sisanya disebabkan oleh variabel lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. 

 

Kata Kunci : Motivasi, Disiplin Kerja, Kinerja Karyawan 

 

PENDAHULUAN 

Keberhasilan suatu organisasi dipengaruhi oleh kinerja masing-masing pegawainya. Untuk 

mencapai tujuan perusahaan, organisasi perlu meningkatkan kinerja pegawai, karena kinerja 

mencerminkan tindakan yang dilakukan atau tidak dilakukan oleh karyawan. Menurut Fahmi 

(2021:226), “kinerja adalah hasil yang diperoleh oleh suatu organisasi baik organisasi tersebut 

bersifat profit oriented dan nonprofit oriented yang dihasilkan selama satu periode waktu”. Maka 

dengan demikian karyawan dapat lebih memahami mengenai tugas-tugas, dan tanggung jawab dari 

pekerjaannya tersebut. Lebih lanjut menurut Afandi (2018:83), “kinerja adalah hasil kerja yang 

dapat dicapai oleh seseorang atau kelompok orang dalam suatu perusahaan sesuai dengan 

wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam upaya pencapaian tujuan organisasi secara 

illegal, tidak melanggar hukum dan tidak bertentangan dengan moral dan etika”. Dengan demikian, 

kinerja merupakan hal yang penting bagi organisasi atau perusahaan serta dari pihak pegawai itu 

sendiri. Oleh karena itu, kinerja pegawai akan berjalan dengan efektif apabila didukung dengan 

motivasi dan disiplin kerja yang optimal 

Selaras dengan penjelasan diatas, PT Kami Idea Indonesia adalah sebuah perusahaan dalam 

bidang ritel yang memproduksi pakaian wanita muslim modern. Disinilah karyawan bekerja secara 

optimal demi kemajuan kualitas pelayanan. Namun, berdasarkan pengamatan di lapangan, terdapat 

sejumlah karyawan yang memiliki motivasi kerja di bawah rata-rata dibandingkan dengan rekan-

rekan mereka. Contohnya, masih ada tantangan dalam hal motivasi dan disiplin kerja, yang 

ditunjukkan oleh adanya karyawan yang tidak datang tepat waktu saat masuk kerja 

Menurut Afandi (2018:29) menyebutkan beberapa indikator dari motivasi yaitu sebagai 

berikut: 
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Berdasarkan data diatas menunjukkan bahwa motivasi kerja karyawan PT Kami Idea 

Indonesia masih belum tercapai dengan maksimal, hal ini dibuktikan dengan indikator motivasi 

suasana kerja yang 28% tidak disetujui oleh karyawan atau dianggap tidak tercapai. Dan indikator 

penghargaan dengan presentase 31% tidak tercapai. Maka dengan ini perlu adanya peningkatan 

motivasi untuk karyawan agar tidak mempengaruhi pencapaian kinerja karyawan dalam perusahaan 

Masalah lain yang berpengaruh terhadap kinerja adalah disiplin kerja. PT Kami Idea 

Indonesia menyadari bahwa tingkat disiplin karyawan belum dapat dikendalikan sepenuhnya, 

sebagaimana data di bawah ini. 
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Dari data diatas selama 3 tahun terakhir absensi ketidakhadiran karyawan berdasarkan 

indikator izin, cuti dan sakit pada PT Kami Idea Indonesia semakin meningkat di setiap tahunnya 

ini juga disebabkan karena di setiap tahunnya mengalami peningkatan jumlah karyawan, dan 

menjadikan suatu yang sangat penting karena ketidakhadiran pegawai merupakan sikap disiplin 

yang menurunkan kinerja karyawan. Padahal manajemen menargetkan zero absen. Dapat dilihat 

tingkat absensi pada tahun 2021 untuk jumlah kehadiran terdapat kesenjangan pada bulan Januari 

dan Februari karena ditahun tersebut masih terdampak Virus Covid19 yang mengharuskan 

karyawan bekerja di rumah atau WFH (Work From Home), itu terjadi karena ketidaksiapan 

perusahaan untuk mengatur absensi karyawan secara online. Pada tahun 2022 mengalami 

peningkatan ketidakhadiran karyawan pada indikator cuti pada bulan Desember karena bertepatan 

dengan akhir tahun. Dan ditahun 2023 dengan jumlah karyawan yang terus meningkat 

menyebabkan terjadinya peningkatan ketidakhadiran karyawan di tiga indikator yaitu izin, cuti dan 

sakit secara signifikan pada tahun tersebut. 

Menurut Silalahi (2021), kinerja adalah pelaksanaan dan hasil kerja yang dicapai oleh orang-

orang yang disesuaikan dengan posisi atau tugas tertentu di dalam organisasi, dan yang terkait 

dengan nilai-nilai standar tertentu atau ukuran perusahaan yang dapat dinilai dengan menggunakan 

indikator. 
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Berdasarkan data diatas, dapat diketahui bahwa kinerja karyawan PT Kami Idea Indonesia 

untuk poin kemampuan dan hasil yang dicapai yaitu 86%. Kemudian poin semangat kerja yaitu 

85%. Lalu poin pengembangan diri yaitu 91%. Serta poin terakhir mutu dan efisiensi yaitu 90%. 

Sedangkan nilai rata-rata pada PT Kami Idea Indonesia yaitu 100% artinya dari ke empat poin diatas 

masih belum mencapai target yang diharapkan. Berdasarkan hasil diatas yang menjadi 

permasalahan utama adalah poin kedua yaitu semangat kerja. Maka perlu adanya pelatihan, 

tindakan tegas dan memberikan motivasi yang lebih diutamakan untuk mendapatkan hasil yang 

diharapkan perusahaan. 

 

METODE PENELITIAN 

1. Uji Instrumen Data 

Valid adalah menunjukkan derajat ketepatan antara data yang sesungguhnya terjadi pada obyek 

dengan data yang dapat dikumpulkan oleh peneliti. Menurut Sugiyono (2018:361) valid yang 

berarti terdapat kesamaan data antar data yang terkumpul dengan data sesungguhnya. Uji 

reliabilitas dilakukan secara bersama-sama terhadap seluruh pernyataan. Untuk uji reliabilitas 

digunakan motode split half dimana instrument dibagi menjadi dua kelompok, hasilnya bisa 

dilihat dari nilai Correlation Between Forms. 

 
2. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui ketepatan data. Dalam penelitian ini uji asumsi 

klasik yang digunakan adalah Uji Normalitas, Uji Multikolinieritas, Uji Heterokedastisitas dan 

Uji Autokorelasi 

 

3. Uji Regresi Linier 
Uji regresi digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara variabel independen dan 

dependen. Uji regresi ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya suatu hubunagan atara 

variabel X1 dan X2, dengan variabel Y dimana ketiga variabel tersebut X1 (Disiplin Kerja) dan 

X2 (Motivasi Kerja) sebagai variabel bebas, dan Y (Kinerja Karyawan) sebagai variabel terikat. 

 

4. Uji Koefisien Korelasi  
Alisis korelasi dimaksudkan untuk mengetahui tingkat hubungan antara variabel independen 

dengan variabel dependen baik secara parsial atau simultan 
 

5. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Analisis Koefisien Determinasi digunakan untuk melihat seberapa besar variabel independen 

(X) berpengaruh terhadap variabel independen (Y) yang dinyatakan dalam persentase 
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6. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis diperlukan untuk menguji apakah variabel independen berpengaruh terhadap 

variabel dependen. Menurut Sugiyono (2017:105) Hipotesis merupakan jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah penelitian. Dengan demikian hipotesis penelitian dapat diartikan 

sebagai jawaban yang bersifat sementara terhadap masalah penelitian, sampai terbukti melalui 

data yang terkumpul dan harus diuji secara empiris. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Intrumen 

a. Uji Validitas 

 
Berdasarkan hasil uji validitas diatas, menunjukkan bahwa seluruh nilai 𝑟hitung lebih besar 

daripada 9567able (0.263). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa semua item dalam 

indikator variabel Motivasi (X1) dinyatakan VALID. 
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Berdasarkan hasil uji validitas diatas, menunjukkan bahwa seluruh nilai 𝑟hitung lebih besar 

daripada 𝑟tabel (0.263). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa semua item dalam 

indikator variabel Disiplin Kerja (X2) dinyatakan VALID. 
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Berdasarkan hasil uji validitas diatas, menunjukkan bahwa seluruh nilai 𝑟hitung lebih besar 

daripada 𝑟tabel (0.263). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa semua item dalam 

indikator variabel Kinerja Karyawan (X2) dinyatakan VALID. 

 

b. Hasil Uji Reliabilitas 

 
Berdasarkan hasil uji Reliabilitas pada tabel di atas, menunjukkan bahwa variabel Motivasi 

(X1), Disiplin Kerja (X2), dan Kinerja Karyawan (Y) dinyatakan Reliabel. Hal ini 

dibuktikan dengan nilai Cronbach's Alpha untuk masing-masing variabel yang lebih besar 

dari 0,600 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 
Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel di atas dengan Kolmogorov-Smirnov Test, 

diperoleh Asymp. Sig. (2-tailed)c sebesar 0,200 lebih besar dari 0,05 (0,200 > 0,05) maka 

data berdistribusi normal. 
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b. Ulji Mulltikolinelaritas 

 
Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada tabel diatas, menunjukkan bahwa variabel 

Motivasi (X1) dan Disiplin Kerja (X2) pada kolom Tolerance mendapatkan nilai 0,465 atau 

lebih besar dari 0,01 (0,465 > 0,01). Sedangkan pada kolom VIF mendapatkan nilai 2,152 

atau lebih kecil dari 10 (1,656 < 10). Maka dapat disimpulkan tidak terdapat gejala 

multikolinearitas. 

 

c. Uji Autokorelasi  

 
Berdasarkan hasil uji autokorelasi dengan Durbin-Watson diatas, diperoleh nilai dU (1,643) 

< d (1,825) < (4 – dU) (2,357). Maka dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak 

ada autokorelasi dalam residual model regresi. 

 

d. Uji Heteroskedastisitas 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, glejser test model pada variabel gaya 

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas dengan uji glejser diatas, pada variabel Motivasi 

(X1) diperoleh nilai signifikasi sebesar 0,876 lebih besar dari 0,05 (0,876 > 0,05). Dan pada 

variabel Disiplin Kerja (X2) diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,564 yang juga lebih besar 

dari 0,05 (0,564 > 0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gangguan 

heteroskedastisitas pada data ini dan layak digunakan sebagai data penelitian. 
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3. Uji Asumsi Regresi Linier  

 
Berdasarkan hasil uji regresi liner berganda diatas, diperoleh persamaan regresi Y = 0,481 + 

0,416X1 + 0,679X2. Dari persamaan diatas dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a. Nilai konstanta sebesar 0,481 diartikan bahwa jika variabel Motivasi (X1) dan Disiplin 

Kerja (X2) tidak ada (nilai X1 dan X2 = 0), maka telah terdapat nilai Kinerja Karyawan 

(Y) sebesar 0,481 point 

b. Nilai koefisien regresi Motivasi (X1) sebesar 0,416 bernilai positif, diartikan apabila 

konstanta tetap dan tidak ada perubahan pada variabel Disiplin Kerja (X2), maka setiap 

perubahan satu unit pada variabel Motivasi (X1) akan mengakibatkan terjadinya perubahan 

pada Kinerja Karyawan (Y) sebesar 0,416 point 

c. Nilai koefisien regresi Disiplin Kerja (X2) sebesar 0,679 bernilai positif, diartikan apabila 

konstanta tetap dan tidak ada perubahan pada variabel Motivasi (X1), maka setiap 

perubahan satu unit pada variabel Disiplin Kerja (X2) akan mengakibatkan terjadinya 

perubahan pada Kinerja Karyawan (Y) sebesar 0,679 point 

 

4. Analisis Koefisiensi Korelasi  

 
Berdasarkan hasil uji koefisien korelasi secara simultan diatas, diperoleh nilai signifikansi 

0,000 < 0,05. Korelasi antara variabel dengan nilai R sebesar 0,888. Maka dapat disimpulkan 

antara variabel Motivasi (X1) dan Disiplin Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

memiliki tingkat hubungan yang sangat kuat. 

  

5. Analisis Koefisiensi Determinasi  
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Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi secara simultan diatas, diperoleh nilai koefisien R 

square sebesar 0,789 atau 78,9%. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel Motivasi (X1) dan 

Disiplin Kerja (X2) berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan (Y) sebesar 0,789 atau 78,9%, 

sedangkan sisanya sebesar (100-78,9%) = 21,1% dipengaruhi oleh faktor lain 

 

6. Uji hipotesis 

 
Berdasarkan hasil uji hipotesis secara parsial (uji t) diatas, diperoleh nilai signifikansi pengaruh 

Motivasi (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y) sebesar 0,000 < 0,05, dan nilai thitung 10,020 > 

nilai ttabel 2,006. Maka Ho1 ditolak dan Ha1 diterima, yang berarti terdapat pengaruh yang 

positif dan signifikan antara variabel Motivasi (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada 

tingkat signifikansi 5%. 

 
Berdasarkan hasil uji hipotesis secara parsial (uji t) diatas, diperoleh nilai signifikansi pengaruh 

Disiplin Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) sebesar 0,000 < 0,05, dan nilai thitung 

11,556 > nilai ttabel 2,006. Maka Ho2 ditolak dan Ha2 diterima, yang berarti terdapat 

pengaruh yang positif dan signifikan antara variabel Disiplin Kerja (X2) terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) pada tingkat signifikansi 5%. 
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Berdasarkan hasil uji hipotesis secara simultan (uji F) diatas, diperoleh nilai signifikansi 

pengaruh Motivasi (X1) dan Disiplin Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) sebesar 0,000 

< 0,05, dan nilai Fhitung 99,047 > nilai Ftabel 3,17. Maka dapat disimpulkan bahwa Ho3 ditolak 

dan Ha3 diterima, yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara 

variabel Motivasi (X1) dan Disiplin Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada tingkat 

signifikansi 5% (α = 0,05). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh Motivasi dan Disiplin 

Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT Kami Idea Indonesia Jakarta Selatan, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut 

1. Motivasi (X1) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y). Nilai 

analisis regresi sebesar 0,825 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu unit motivasi akan 

meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0,825 poin. Dengan nilai koefisien korelasi sebesar 

0,806, hubungan antara motivasi dan kinerja karyawan tergolong sangat kuat. Nilai koefisien 

determinasi (R2) sebesar 0,650 atau 65% mengindikasikan bahwa motivasi memberikan 

kontribusi sebesar 65% terhadap perubahan kinerja karyawan, sedangkan sisanya dipengaruhi 

oleh faktor lain. Hasil uji t menunjukkan nilai thitung = 10,020 > ttabel = 2,006, dengan nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi memiliki pengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan 

2. Disiplin Kerja (X2) juga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). 

Nilai analisis regresi sebesar 1 ,049 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu unit disiplin 

kerja akan meningkatkan kinerja karyawan sebesar 1,049 poin. Dengan nilai koefisien korelasi 

sebesar 0,844, hubungan antara disiplin kerja dan kinerja karyawan tergolong sangat kuat. Nilai 

koefisien determinasi (R2) sebesar 0,712 atau 71,2% mengindikasikan bahwa disiplin kerja 

memberikan kontribusi sebesar 71,2% terhadap perubahan kinerja karyawan, sementara 

sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. Uji t menunjukkan nilai thitung = 11,556 > ttabel = 2,006, 

dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa disiplin kerja memiliki 

pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

3. Motivasi (X1) dan Disiplin Kerja (X2) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan (Y). Hasil analisis regresi menunjukkan persamaan: Y = 0,481 + 0,416X1 + 

0,679X2. Dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,888 sehingga hubungan antara motivasi dan 

disiplin kerja terhadap kinerja karyawan tergolong sangat kuat. Nilai koefisien determinasi (R2) 

sebesar 0,789 atau 78,9% yang menunjukkan bahwa variabel motivasi dan disiplin kerja 

berkontribusi sebesar 78,9% terhadap perubahan kinerja karyawan, sementara sisanya sebesar 

12,1% dipengaruhi oleh faktor lain. Uji F menunjukkan nilai Fhitung = 99,047 > Ftabel = 3,17, 

dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi dan disiplin kerja 

secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan. 
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